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Abstrak

Gagal ginjal adalah penyakit rusaknya ginjal secara irreversible yang
mempunyai angka kejadian tinggi. Konsumsi MSG berlebihan menjadi salah satu
penyebab terjadinya nekrosis tubulus ginjal. Ekstrak bunga telang mengandung
antioksidan sehingga mencegah nekrosis tubulus ginjal. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh ekstrak bunga telang terhadap nekrosis tubulus ginjal pada
tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi MSG. Jenis penelitian
menggunakan eksperimental dengan rancangan “post test only randomized
control group design” dengan sampel penelitian 25 ekor tikus putih jantan,
dibagi menjadi 5 kelompok secara acak. Dosis induksi MSG adalah sebesar 3
mg/gBB/hari. Pada kelompok P1, P2, dan P3 masing masing akan diberikan
ekstrak bunga telang dengan dosis 150 mg/KgBB/hari, 300 mg/kgBB/hari, dan
600 mg/kgBB/hari. Setelah perlakuan selama 21 hari dilakukan pembuatan
preparat dan pengamatan. Data yang diperoleh diolah menggunakan SPSS versi
29.0 dengan uji Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney. Rerata jumlah sel nekrosis
tubulus ginjal kelompok kontrol negatif (0 sel), kelompok kontrol positif (9,72
sel), kelompok P1 (6,08 sel), kelompok P2 (1,52 sel), dan kelompok P2 (1,4 sel).
Kelompok perlakuan menunjukkan hasil penurunan jumlah sel nekrosis dibanding
dengan kelompok kontrol positif. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan hasil
signifikan (p< 0,05). Uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan signifikan
rerata jumlah nekrosis tubulus ginjal pada semua pasangan kelompok(p<0,05)
kecuali pada pasangan kelompok P2 dan P3 (p>0,05. Kesimpulan penelitian ini
adalah terdapat pengaruh ekstrak bunga telang terhadap nekrosis pada tikus
putih jantan galur Wistar yang diinduksi MSG.

Kata kunci: monosodium glutamate, gunga telang, nekrosis tubulus ginjal
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Abstract

Kidney failure is a disease characterized by irreversible damage to the kidneys which has an
increasing incidence rate. Excessive consumption of MSG is one of the causes of renal tubular
necrosis. Butterfly pea flower extract contains antioxidants that prevent renal tubular necrosis.
This study aims to determine the effect of butterfly pea flower extract on renal tubular necrosis
in male Wistar white rats induced by MSG. This research is an experimental study using a
"post-test only randomized control group design" with a sample of 25 male white rats, divided
into 5 groups randomly. The MSG induction dose is 3 mg/gBW/day. In groups P1, P2, and P3,
butterfly pea flower extract will be given at doses of 150 mg/kgBW/day, 300mg/kgBW/day, and
600 mg/kgBW/day, respectively. After 21 days of treatment, the making of histopathology
specimen and observation are conducted. The data obtained are processed using SPSS version
29.0 with Kruskal-Walis and Mann- Whitney tests. The mean number of renal tubular necrosis
cells in the negative control group (0 cells), positive control group (9,72 cells), P1 group (6,08
cells), P2 group (1,52 cells), and P2 group (1,4 cells). The treatment groups showed a decrease in
the number of necrosis cells compared to the positive control group. Kruskal- Walis test results
show significant results (p <0.05). Mann-Whitney test shows a significant difference in the
mean number of renal tubular necrosis between all group pairs (p <0.05) except for the P2 and
P3 group pairs (p> 0.05).The conclusion of this study is that butterfly pea flower extract has an
effect on necrosis in male Wistar white rats induced by MSG.

Keywords: monosodium glutamate, butterfly pea flower, renal tubular necrosis

1. PENDAHULUAN

Gagal ginjal merupakan salah satu penyakit pada fungsi ginjal yang irreversible. Pasien
dengan gagal ginjal hanya bergantung pada replacement therapy (RT) (Soeli et al., 2021).
Gagal ginjal mempunyai berbagai komplikasi terhadap organ lain. Gagal ginjal
menyebabkan retensi cairan sehingga dapat merusak organ hati, jantung, dan paru-paru
(Kellum et al., 2021). Pasien dengan gagal ginjal mengalami penurunan kualitas hidup
disebabkan karena lamanya proses dan banyaknya frekuensi hemodialisis serta beban
biaya pengobatan yang cukup besar (Krishnan et al., 2020). Salah satu hal yang dapat
menyebabkan rusaknya fungsi ginjal ini adalah konsumsi monosodium glutamate (MSG)
yang berlebih dalam jangka waktu yang lama. MSG mempunyai fungsi menyedapkan
makanan dan menguatkan rasa yang paling banyak digunakan (Hussin et al., 2021;
Kurtanty et al., 2018). Tubulus ginjal merupakan bagian ginjal yang paling rentan dari
pengaruh zat toksik contohnya MSG (V. Kumar et al., 2017). MSG dapat meningkatkan
kerentanan jaringan ginjal terhadap lipid perioksidasi lipid, kerusakan DNA, dan
modifikasi ginjal yang dapat menyebabkan terjadinya kematian sel hingga gagal ginjal
(Arunachalam et al., 2021; Onyesife et al., 2023). MSG juga dapat meningkatkan radikal
bebas secara berlebihan dan menurunkan antioksidan endogen (Sharma, 2015). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa bunga telang mempunyai potensi antioksidan yang baik
(Oguis et al., 2019).

Bunga telang sudah terkenal dengan efek farmakologis yang luas contohnya sebagai

antioksidan, antimikroba, antikanker, antiinflamasi, dan analgesik. Hal ini dikarenakan
bunga telang mempunyai kandungan zat aktif berupa flavonoid, asam fenolik, dan
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antosianin (Al-Snafi, 2016). Senyawa pada bunga telang dapat memerangi radikal bebas
yang dikarenakan MSG. Selain itu, bunga telang dapat mencegah oksidasi biomolekul
pada lipid, DNA, RNA, dan protein (Kruk et al., 2022). Pada studi terdahulu, ekstrak
bunga telang dengan pemberian sebanyak 300 mg/kgBB dan 600 mg/kgBB selama 21
hari dapat berperan sebagai antioksidan dengan menurunkan kadar malondialdehyde
(MDA) yang merupakan hasil dari oksidasi lipid (Putri et al., 2023). Efek nefroprotektor
dari bunga telang dengan dibuktikan dengan penelitian bahwa pemberian ekstrak bunga
telang dapat menurunkan sel-sel yang mengalami inflamasi dan nekrosis pada tubulus
ginjal (Chandra, 2019). Oleh karena itu, perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang
pengaruh ekstrak bunga telang terhadap nekrosis tubulus ginjal.

2. METODE

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komisi Bioetika Penelitian
Kedokteran/Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang
(No. 1/1/2024/Komisi Bioetik).

Subjek uji dalam penelitian ini adalah 25 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang
sehat, bergerak secara aktif, tidak cacat, beraktivitasi normal, berusia 2 bulan, dan
mempunyai berat badan rata-rata 196 gram yang didapatkan dari Pusat Studi Pangan
dan Gizi (PSPG) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Tikus yang sakit atau mati
selama masa adaptasi dan perlakuan dilakukan drop-out.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis eksperimental laboratorium dengan desain post
test only control group. Pemberian perlakuan penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Gizi Pusat Studi Pangan dan Gizi (PSPG) Universitas Gadjah Mada sejak 15 Desember
2023 sampai 8 Januari 2024. Subjek penelitian sebanyak 25 tikus putih jantan galur
wistar (Rattus norvegicus) dilakukan adaptasi selama 3 hari. Tikus dibagi secara acak
menjadi 5 kelompok acak pada hari ke-4 menjadi kelompok kontrol negatif, kontrol
positif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3. Kelompok kontrol negatif diberi
pakan dan minum standar secara ad libitum. Kelompok kontrol positif hanya diinduksi
MSG 3 mg/gBB/hari. Kelompok perlakuan 1 diinduksi MSG 3 mg/gBB/hari dan diberi
ekstrak bunga telang 150 mg/kgBB/hari. Kelompok perlakuan 2 diinduksi MSG 3
mg/gBB/hari dan diberi ekstrak bunga telang 300 mg/kgBB/hari. Kelompok perlakuan 3
diinduksi MSG 3 mg/gBB/hari dan diberi ekstrak bunga telang 600 mg/kgBB/hari.
Tikus pada masing-masing kelompok diberikan perlakuan sesuai kelompok secara per
oral selama 21 hari. Organ ginjal diambil pada hari ke-22 untuk dilakukan pembuatan
preparat histopatologi dan selanjutnya dilakukan pengamatan untuk menilai nekrosis
tubulus ginjal. Pembuatan preparat ginjal dilakukan di Laboratorium Riset Terpadu
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Gadjah Mada sedangkan pengamatan preparat
histopatologi dilakukan di Laboratorium Patologi Anatomi Rumah Sakit Islam Sultan
Agung Semarang. Jumlah tikus yang dianalisis dari awal penelitian sampai akhir adalah
25 ekor tikus dan tidak terdapat tikus yang menglamai drop out. Analisis data yang
digunakan untuk menilai rerata jumlah nekrosis tubulus ginjal adalah uji non-parametrik
Kruskal- Wallis dan dilanjutkan uji Mann-Whitney (Dahlan, 2016).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif data diperoleh urutan rerata jumlah nekrosis tubulus ginjal
tertinggi hingga terendah yaitu kelompok kontrol positif (9,62 sel), perlakuan 1 (6 sel),
perlakuan 2 (1,52 sel), perlakuan 3 (1,4 sel), dan kontrol negatif (O sel). Rerata jumlah
nekrosis tubulus ginjal tiap kelompok dapat dilihat pada Gambar 1.

9,72
6
1,52 14
: H N
0 o
K(-) K(+) Pl P2 ]

Kelompok

) &)

=

Rerata Jumlah Nekrosis Tubulus Ginjal
(sel)
(5] o

Gambar 1. Rerata Jumlah Nekrosis Tubulus Ginjal tiap kelompok

Keterangan :

K- : Kelompok kontrol negatif (Pemberian pakan standar)

KH#) : Kelompok kontro positif (Induksi MSG 3 mg/gBB/hari selama 21 hari)
P1 ; Perlakuan 1 (Induksi MSG 3 mg/gBB/hari dan ekstrak bunga telang
150 mg/kgBB/hari selama 21 hari)

p2 ; Perlakuan 2 (Induksi MSG 3 mg/gBB/hari dan ekstrak bunga telang
300 mg/kgBB/hari selama 21 hari)

P3 ; Perlakuan 3 (Induksi MSG 3 mg/gBB/hari dan ekstrak bunga telang

600 mg/kgBB/hari selama 21 hari)

Gambaran histopatologi tiap-tiap kelompok dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Gambaran Histopatologi Tubulus Ginjal Perbesaran 400X,
Pengecatan HE
Keterangan: a. Kelompok K(-), b. Kelompok K(+), c. Kelompok P1, d. Kelompok P2, e.
Kelompok P3

(panah hitam: sel normal, panah biru: piknosis, panah kuning: karioreksis, panah
merah: kariolisis)

Data jumlah rerata nekrosis tubulus ginjal kemudian dianalisis distribusi dan varian
datanya menggunakan uji Shapiro Wilk dan uji Levene. Hasil analisis menunjukkan data
terdistribusi tidak normal (p<0,05) dan hasil uji Levene Test diperoleh varian data tidak
homogen (p<0,05). Uji transformasi data kemudian dilakukan. Akan tetapi, data tetap
terdistribusi tidak normal (p<0,05). Uji Kruskal-Wallis didapatkan hasil signifikan
(p<0,05) maka keputusan yang diambil adalah menerima H1 dan menolak HO. Uji Mann-
Whitney dilakukan dan diperoleh hasil siginfikan (p<0,05) pada seluruh perbandingan
antar kelompok kecualipada kelompok P2 dan P3. Hasil uji normalitas dan uji
homogenitas terdapat pada Tabel 1; uji transformasi data terdapat pada Tabel 2; uji
Kruskal-Wallis terdapat pada Tabel 3; dan hasil Uji Mann-Whitney terdapat pada Tabel
4.
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Tabel 1. Hasil uji normalitas dan homogenitas rerata jumlah nekrosis tubulus ginjal

Uji Normalitas Uji Homogenitas

Kelompok
Nilai P Nilai P
Rerata jumlah nekrosis tubulus ginjal
K(-) 0,000
K(+) 0,451* <0,001
P1 0,325*
P2 <0,001
P3 0,325*

Keterangan : * = distribusi normal
Tabel 2. Hasil uji Transformasi Data

Kelompok Uji Shapiro Wilk Uji Levene

Penelitian Statistik Sig. Statistik Sig.
K(-) 0,000 0,000

K(+) 0,897 0,391*

P1 0,883 0,325* 2,631 0,065*
P2 0,552 <0,001

P3 0,881 0,313*

Keterangan : * = distribusi normal, ** = varian homogen
Tabel 3. Hasil uji Kruskal-Wallis

Kelompok Nilai P
K(-) <0,001*
K(+) P1 P2 P3
Keterangan : * = Perbedaan signifikan p<0,05 Tabel 4. Hasil uji Mann-Whitney

Kelompok K(-) K(+) P1 P2 P3
K() - 0,005* 0,005* 0,004* 0,005*
K(+) - 0,008* 0,007* 0,008*
P1 - 0,006* 0,007*
P2 - 0,174
P3 -

Keterangan : * = Perbedaan signifikan p<0,05

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bunga telang memiliki
pengaruh pada nekrosis tubulus ginjal pada tikus yang diinduksi MSG. Data hasil
penelitian memperlihatkan bahwa pada kelompok K(+) mempunyai rerata jumlah
nekrosis tertinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa MSG dapat menyebabkan
kerusakan pada tubulus ginjal. Hal serupa ditemukan pada penelitian yang menyatakan
bahwa pemberian MSG sebanyak 2 g/kgBB/hari selama 21 hari menyebabkan dilatasi

169



JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG
Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 15 Juni 2024

ISSN: 2963-2730

tubulus, nekrosis pada sel epitel brush, dan kerusakan brush border. Tubulus ginjal
merupakan organ yang sensitif terhadap toksin yang dikarenakan kebutuhan oksigen
yang tinggi, metabolisme yang tinggi, dan sistem enzim yang rentan (Dixit et al.,
2014; Onyesife et al., 2023). Penurunan enzim antioksidan, peningkatan lipid
perioksidasi, dan fibrosis tubulo-interstitial adalah penyebab terjadinya toksisitas MSG
di ginjal (Sharma, 2015). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberian MSG
mempunyai efek signifikan dalam menurunkan enzim antioksidan yang diukur dengan
kadar SOD (superoksida dismutase) dan peningkatan lipid perioksidasi yang diukur
menggunakan kadar MDA (malondialdehyde) (Uroko et al., 2021).

Data juga menunjukkan bahwa dari perbandingan rerata jumlah nekrosis tubulus ginjal
pada kelompok sampel bahwa pemberian ekstrak bunga telang menunjukkan
terjadinya penurunan rerata jumlah nekrosis. Hal ini dikarenakan bunga telang
mempunyai sifat antioksidan yang didapatkan dari senyawa aktif fenolik berupa
flavonoid, antosianin, dan asam fenolik (Al-Snafi, 2016; Tuan Putra et al., 2021).
Flavonoid dapat menginhibisi pembentukan ROS, menginhibisi rusaknya DNA,
menginduksi kematian sel secara normal, dan meningkatan kadar glutathione (George
et al., 2017). Sementara itu, antosianin memiliki kemampuan melindungi mekanisme
produksi enzim antioksidan alami (Kowalski et al., 2020). Kemudian, asam fenolik
mempunyai gugus fenol dan struktur yang konsisten yang mampu menghasilkan atom
hidrogen sehingga memiliki sifat antioksidan yang efektif dalam melawan ROS (N.
Kumar & Goel, 2019). Studi terdahulu menyatakan jika ekstrak bunga telang sebanyak
400 mg/kgBB/hari menurunkan sitokin proinfamasi yaitu IL- B dan IL-6 secara
signifikan (Singh et al., 2018).

Perbedaan pemberian dosis ekstrak bunga telang sebanyak 100 mg/kgBB/hari dan 300
mg/kgBB/hari yang semakin tinggi dapat menurunkan kadar ureum kreatinin ginjal
secara signifikan (Uroko et al., 2021). Akan tetapi, penelitian ini menunjukkan bahwa
pada kelompok P2 dan P3 menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. Hal ini
dapat diartikan bahwa pemberian ekstrak bunga telang pada penelitian ini dengan
perbedaan dosis yang semakin tinggi belum mencapai efek yang maksimal. Penelitian
oleh Purwanto et al. (2022) menyatakan bahwa pembuatan ekstrak bunga telang paling
efektif adalah dengan teknik perebusan dibandingkan teknik maserasi seperti yang
dilakukan pada penelitian ini.

Penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
masih terdapat kelompok yang tidak berbeda signifikan. Hal ini kemungkinan karena
teknik pembuatan ekstrak bunga telang belum maksimal. Kelemahan lain dari
penelitian ini yaitu tidak dapat mengetahui kadar ureum kreatinin untuk menilai fungsi
ginjal, tidak mengetahui kadar sitokin proinflamasi, dan kadar SOD dan MDA.

4. KESIMPULAN

Pemberian ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea. L) berpengaruh nekrosis tubulus
ginjal terhadap pada tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi
monosodium glutamate (MSG).
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